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Abstrak  

Keberhasilan Posyandu salah satunya dipengaruhi oleh kinerja kader, dengan motivasi yang 

tinggi dalam kegiatan Posyandu akan meningkatkan kinerja kader Posyandu. Namun 

permasalahan yang terjadi adalah masih banyak kader yang kurang termotivasi dalam kegiatan 

Posyandu. Permasalahan lain yang sering terjadi yaitu pelayanan yang dilakukan kader 

posyandu selama ini masih mendapatkan komplain dari masyarakat, komplain tersebut 

diantaranya dikarenakan pelayanan yang lambat ketika masyarakat membutuhkan bantuan, 

sering salah dalam memberikan penanganan bantuan kepada masyarakat serta komunikasi yang 

kurang ramah terhadap masyarakat. Untuk itu diperlukan adanya penilaian kinerja setiap kader 

posyandu. Namun pihak posyandu Aliantan belum memiliki metode dan sistem yang dapat 

digunakan untuk melakukan penilaian kinerja kader posyandu tersebut. 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu Sistem Pendukung 

Keputusan (Decision Support Systems). Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem 

yang mengevaluasi beberapa pilihan yang berbeda dan membantu Posyandu Aliantan 

Kabupaten Rokan Hulu memberikan keputusan terhadap masalah penilaian kinerja kader 

posyandu. Penelitian ini menerapkan metode Additive Ratio Assesment (ARAS) yang 

merupakan salah satu yang dapat menyelesaikan permasalahan multikriteria. 

Hasil dari penelitian ini yakni memberikan penilaian alternatif yang lebih efektif dan efisien 

guna mempermudah pihak sekolah Posyandu Aliantan  dalam penilaian kinerja kader posyandu. 

Input yang diminta dari pengguna adalah kriteria-kriteria penilaian dan hasil yang diberikan 

sistem adalah hasil penilaian kinerja kader posyandu berdasarkan urutan prioritas nilai alternatif 

yang paling tinggi.   

Kata Kunci : Penilaian Kinerja, Kader Posyandu, Metode ARAS. 

 

Abstract 
The success of Posyandu, one of which is influenced by the performance of cadres, with high motivation 

in Posyandu activities will improve the performance of Posyandu cadres. However, the problem that 

occurs is that there are still many cadres who are not motivated in Posyandu activities. Another problem 

that often occurs is the services carried out by posyandu cadres so far still get complaints from the 

community, these complaints include slow service when the community needs help, often wrong in 

providing assistance handling to the community and communication that is not friendly to the community. 

For this reason, it is necessary to assess the performance of each posyandu cadre. However, the Aliantan 

posyandu does not yet have a method and system that can be used to assess the performance of the 

posyandu cadres. 

To solve the above problems, a Decision Support Systems are needed. The decision support system is a 

system that evaluates several different options and helps posyandu Aliantan, Rokan Hulu Regency, 

provide decisions on the issue of assessing the performance of posyandu cadres. This study applies the 

Additive Ratio Assessment (ARAS) method which is one that can solve multicriteria problems. 
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The result of this study is to provide a more effective and efficient alternative assessment to make it easier 

for the Aliantan Posyandu school to assess the performance of posyandu cadres. The input requested 

from users is the assessment criteria and the results given by the system are the results of assessing the 

performance of posyandu cadres based on the order of priority of the highest alternative values.   

Keywords: Performance Assessment, Posyandu Cadre, ARAS Method 

  

 

1. PENDAHULUAN 

 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Masyarakat 

(UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, guna memberdayakan 

masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

kesehatan dasar. Upaya peningkatan peran dan fungsi Posyandu bukan semata-mata tanggung 

jawab pemerintah saja, namun semua komponen yang ada di masyarakat, termasuk kader.  

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2011 tentang Pedoman 

Pengintegrasian Layanan Sosial Dasar di Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) menerangkan 

bahwa Posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat yang 

dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan 

kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat 

penurunan angka kematian ibu dan bayi. Serta pada Pasal 1 ayat 10 menerangkan bahwa Kader 

Posyandu yang selanjutnya disebut kader adalah anggota masyarakat yang bersedia, mampu dan 

memiliki waktu untuk menyelenggarakan kegiatan Posyandu secara sukarela. 

Keberhasilan Posyandu salah satunya dipengaruhi oleh kinerja kader, dengan motivasi 

yang tinggi dalam kegiatan Posyandu akan meningkatkan kinerja kader Posyandu. Namun 

permasalahan yang terjadi adalah masih banyak kader yang kurang termotivasi dalam kegiatan 

Posyandu. Permasalahan lain yang sering terjadi yaitu pelayanan yang dilakukan kader 

posyandu selama ini masih mendapatkan komplain dari masyarakat, komplain tersebut 

diantaranya dikarenakan pelayanan yang lambat ketika masyarakat membutuhkan bantuan, 

sering salah dalam memberikan penanganan bantuan kepada masyarakat serta komunikasi yang 

kurang ramah terhadap masyarakat. Untuk itu diperlukan adanya penilaian kinerja setiap kader 

posyandu. Namun pihak posyandu Aliantan Kabupaten Rokan Hulu belum memiliki metode 

dan sistem yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian kinerja kader posyandu tersebut. 

Sehingga hal ini menjadi sebuah permasalahan yang cukup berarti bagi posyandu Aliantan 

Kabupaten Rokan Hulu. 

Maka untuk menyelesaikan permasalahan di atas dapat menggunakan sistem pendukung 

keputusan. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktural dan situasi yang tidak 

terstruktural, dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat 

(Adri Priadana, 2018). 

Salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan adalah metode Additive Ratio 

Assesment (ARAS). Metode ARAS merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria 

berdasarkan pada konsep perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan 

membandingkan nilai indeks keseluruhan alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif 

optimal (Abdul Yunus, 2020). 

2. METODE PENELITIAN 

 
Sebelum melakukan proses perhitungan, terlebih dahulu yang dilakukan adalah 

menentukan kriteria penilaian. Berikut faktor terpenting yang dalam penilaian kinerja kader 

pada Posyandu Aliantan. 
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Tabel 1 Kriteria Penilaian 

No Kriteria Bobot (W) Kategori 

1 Kedisiplinan 0,30 Benefit 

2 Tanggung Jawab 0,25 Benefit 

3 Produktifitas 0,20 Benefit 

4 Loyalitas 0,15 Benefit 

5 Lama Mengabdi 0,10 Benefit 

Berikut dibawah ini aturan pembobotan nilai kriteria pada setiap data kriteria diatas: 

1. Kriteria Kedisiplinan  

Kriteria pertama merupakan kriteria yang dilihat dari segi kedisiplinan kader kehadiran 

selama periode 1 bulan. Berikut dibawah ini penjelasan kriteria kedisiplinan. 

Tabel 2 Bobot Kriteria Kedisiplinan 

No Range Kriteria Bobot 

1 Tidak pernah terlambat  5 

2 1 kali terlambat  4 

3 2 kali terlambat 3 

4 3 kali terlambat 2 

5 ≥ 4 kali terlambat 1 

 

2.  Kriteria Tanggung Jawab 

Kriteria kedua merupakan kriteria yang dilihat dari segi tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan yang telah ditentukan oleh instansi. Berikut dibawah ini penjelasan 

kriteria tanggung jawab. 

 

Tabel 3 Bobot Kriteria Tanggung Jawab 

No Skala Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Buruk 1 

 

 

3.  Kriteria Produktifitas 

Kriteria ketiga merupakan kriteria yang dilihat dari segi produktifitas kader. Berikut dibawah 

ini penjelasan kriteria produktifitas. 

Tabel 4 Bobot Kriteria Produktifitas 
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No Skala Kriteria Bobot 

1 Melampaui target 5 

2 Mencapai target 4 

3 Hampir mencapai target 3 

4 Tidak mencapai target 2 

5 Jauh dari target 1 

 

4.  Kriteria Loyalitas 

Kriteria keempat merupakan kriteria yang dilihat dari segi loyalitas kader terhadap instansi. 

Berikut dibawah ini penjelasan kriteria loyalitas. 

Tabel 5 Bobot Kriteria Loyalitas 

No Skala Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Buruk 1 

 

5.  Kriteria Lama Mengabdi 

Kriteria kelima merupakan kriteria yang dilihat dari segi lama mengabdi di instansi. Berikut 

di bawah ini penjelasan kriteria lama mengabdi. 

 

 

 

 

Tabel 6 Bobot Kriteria Lama Mengabdi 

No Skala Kriteria Bobot 

1 ≥ 4 tahun 5 

2 3 tahun 4 

3 2 tahun 3 

4 1 tahun 2 

5 < 1 tahun 1 

 

 

Tabel 7 Hasil Konversi Data Alternatif Kader 

No Nama Kader (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) 

1 Titin Kesuma 5 5 5 5 3 
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2 Munawaroh 5 3 4 3 5 

3 Khairuna Lubis 5 4 1 3 5 

4 Indah Permata Sari 3 1 2 1 1 

5 Nurlela Siregar 3 1 3 1 1 

6 Evriyanti Barus 5 4 3 3 3 

7 Ayu Lestari 5 3 2 3 5 

8 Anggita Sari 1 1 2 1 1 

9 Kartika 3 3 2 3 5 

10 Nurjamilah Nopianda 3 4 2 3 3 

Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu sebagai 

berikut: 

   

 

     X= 

 

  

 

 

 

Normalisasi Matriks  

 

 Dalam pembahasan perhitungan ARAS ini, akan diambil 10 sampel dari alternatif kader 

yang memiliki 5 kriteria. Perhitungan ARAS dalam sistem jika dihitung secara manual, dapat 

kita lihat penyelesaiannya sebagai berikut penyelesaian : 

Jika pada kriteria Benefit (max), maka normalisasinya yaitu: 

  

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 1 (kolom kriteria benefit  “Kedisiplinan” ) sebagai 

berikut: 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 3 

5 3 4 3 5 

5 4 1 3 5 

3 1 2 1 1 

3 1 3 1 1 

5 4 3 3 3 

5 3 2 3 5 

1 1 2 1 1 

3 3 2 3 5 

3 4 2 3 3 
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R0,1  

 

R1,1  

 

R2,1  

 

R3,1  

 

R4,1  

 

R5,1  
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R6,1  

 

R7,1  

 

R8,1  

 

R9,1  

 

R10,1  
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Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 2 (kolom kriteria benefit  “Tanggung Jawab”) 

sebagai berikut: 

R0,2  

 

R1,2  

 

R2,2  

 

R3,2  

 

R4,2  

 

R5,2  
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R6,2  

 

R7,2  

 

R8,2  

 

R9,2  

 

R110,2  

 

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 3 (kolom kriteria benefit “Produktifitas”), sebagai 

berikut: 

R0,3  
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R1,3  

 

R2,3  

 

R3,3  

 

R4,3  

 

R5,3  
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R6,3  

 

R7,3  

 

R8,3  

 

R9,3  

 

R10,3  

 

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 4 (kolom kriteria benefit “Loyalitas”), sebagai 

berikut: 
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R0,4  

 

R1,4  

 

R2,4  

 

R3,4  

 

R4,4  

 

R5,4  
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R6,4  

 

R7,4  

 

R8,4  

 

R9,4  

 

R10,4  

 

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 5 (kolom kriteria benefit “Lama Mengabdi”), 

sebagai berikut: 

R0,5  
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R1,5  

 

R2,5  

 

R3,5  

 

R4,5  

 

R5,5  

 

R6,5  
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R7,5  

 

R8,5  

 

R9,5  

 

R10,5  

 

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi R, yaitu sebagai berikut: 

 0,1163 0,1471 0,1613 0,1613 0,1351 

 0,1163 0,1471 0,1613 0,1613 0,0811 

 0,1163 0,0882 0,1290 0,0968 0,1351 

 0,1163 0,1176 0,0323 0,0968 0,1351 

 0,0698 0,0294 0,0645 0,0323 0,0270 

 0,0698 0,0294 0,0968 0,0323 0,0270 

R = 0,1163 0,1176 0,0968 0,0968 0,0811 

 0,1163 0,0882 0,0645 0,0968 0,1351 

 0,0233 0,0294 0,0645 0,0323 0,0270 

 0,0698 0,0882 0,0645 0,0968 0,1351 

 0,0698 0,1176 0,0645 0,0968 0,0811 
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Menentukan Bobot Matriks 

Selanjutnya menghitung bobot matriks yang telah dinormalisasikan. Berikut proses 

penghitungan untuk menentukan bobot matriks dengan menggunakan persamaan yaitu: 

 
dimana w (bobot kriteria) adalah {0.30 ; 0.25 ; 0.20 ; 0.15 ; 0.10} 

Bobot matriks keputusan kolom 1 (kolom kriteria “Kedisiplinan” sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bobot matriks keputusan kolom 2 (kolom kriteria “Tanggung Jawab” sebagai berikut di 

bawah ini: 
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 Bobot matriks keputusan kolom 3 (kolom kriteria “Produktifitas” sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bobot matriks keputusan kolom 4 (kolom kriteria “Loyalitas” sebagai berikut: 
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 Bobot matriks keputusan kolom 5 (kolom kriteria “Lama Mengabdi” )berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
  

Maka dari perhitungan bobot matriks keputusan dapat diperoleh hasil matriks sebagai berikut: 
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 0,0349 0,0368 0,0323 0,0242 0,0135 

 0,0349 0,0368 0,0323 0,0242 0,0081 

 0,0349 0,0221 0,0258 0,0145 0,0135 

 0,0349 0,0294 0,0065 0,0145 0,0135 

 0,0209 0,0274 0,0129 0,0048 0,0027 

 0,0209 0,0274 0,0194 0,0048 0,0027 

D  = 0,0349 0,0294 0,0194 0,0145 0,0081 

 0,0349 0,0221 0,0129 0,0145 0,0135 

 0,0070 0,0074 0,0129 0,0048 0,0027 
 0,0209 0,0221 0,0129 0,0145 0,0135 

 0,0209 0,0294 0,0129 0,0145 0,0081 

 

 

Menentukan Nilai Fungsi Optimum 

 
Selanjutnya menentukan nilai fungsi optimum, dengan menjumlahkan nilai dari 

hasil perhitungan bobot matriks sebelumnya pada setiap alternatif, yaitu: 

 
 = 0,0349 + 0,0368 + 0,0323 + 0,0242 + 0,0135 = 0,1416 

 = 0,0349 + 0,0368 + 0,0323 + 0,0242 + 0,0081 = 0,1362 

 = 0,0349 + 0, 0221 + 0,0258 + 0,0145 + 0,0135 = 0,1108 

 = 0,0349+ 0,0294 + 0,0065 + 0,0145 + 0,0135 = 0,0988 

 = 0,0209 + 0,0074 + 0,0129 + 0,0048 + 0,0027 = 0,0487 

 = 0,0209 + 0,0074 + 0,0194 + 0,0048 + 0,0027 = 0,0552 

 = 0,0349 + 0,0294 + 0,0194 + 0,0145 + 0,0081 = 0,1063 

 = 0,0349 + 0, 0221 + 0,0129 + 0,0145 + 0,0135 = 0,0979 
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 = 0,0070 + 0,0074 + 0,0129 + 0,0048 + 0,0027 = 0,0348 

 = 0,0209 + 0,0221 + 0,0129 + 0,0145 + 0,0135 = 0,0839 

 = 0,0209 + 0,0294 + 0,0129 + 0,0145 + 0,0081 = 0,0859 

 

 

 

 

 
 

Menentukan Tingkatan Peringkat/Kelayakan 

 
Langkah terakhir yaitu menentukan tingkat peringkat dari hasil perhitungan metode 

ARAS seperti dijelaskan dibawah ini : 

 

 
dimana : 
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Untuk menilai kinerja kader maka diperlukan range penilaian. Berikut ini range penilaian 

kinerja kader yaitu: 

 

Tabel 8 Range Penilaian 

Range Nilai Keterangan 

0 – 0,59 Tidak Baik 

0,60 - 1 Baik 

 

Hasil keputusan dalam menentukan kader terbaik, yaitu sebagai berikut di bawah ini: 

Tabel 9 Hasil Keputusan 

 

No 
Kode 

Kader 
Nama Kader Nilai Akhir Keterangan 

1 S-01 Titin Kesuma 0,9618 Baik 

2 S-02 Munawaroh 0,7823 Baik 

3 S-03 Khairuna Lubis 0,6975 Baik 

4 S-04 Indah Permata Sari 0,3441 Tidak Baik 

5 S-05 Nurlela Siregar 0,3896 Tidak Baik 

6 S-06 Evriyanti Barus 0,7505 Baik 

7 S-07 Ayu Lestari 0,6911 Baik 

8 S-08 Anggita Sari 0,2456 Tidak Baik 

9 S-09 Kartika 0,5926 Tidak Baik 

10 S-10 Nurjamilah Nopianda 0,6064 Baik 

 

Dari hasil perangkingan di atas, dapat diketahui bahwa yang memiliki nilai akhir 

tertinggi yaitu alternatif Titin Kesuma (S-01) dengan nilai 0,9618 maka dinyatakan sebagai 

kader terbaik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Form Login 

Pada awal aplikasi dijalankan akan menampilkan form login, dimana user diwajibkan 

untuk mengisi username dan password yang sudah terdaftar sebelumnya. Dan akan menampilkan 

pesan atau peringatan (warning) jika user id atau password salah. Seperti pada gambar 1 di 

bawah ini : 

 

Gambar 1 Form Login 

Adapun fungsi-fungsi dari tombol yang terdapat dalam form yaitu : 

 Login : Untuk masuk ke menu utama. 

2.   Menu Home 

 Tampilan selanjutnya adalah menu utama Sistem Pendukung Keputusan (SPK) setelah 

melakukan login terlebih dahulu. Menu utama terdiri dari beberapa menu yaitu Kader, Nilai 

Kriteria, dan Laporan. Setiap menu memiliki sub menunya masing-masing, kecuali menu 

Logout yang tidak memiliki sub menu. Karena Logout hanya berfungsi untuk keluar dari 

menu home. Gambar menu utama aplikasi SPK ini dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2 Tampilan Form Menu Home 

 
      3.    Form Data Kader 

Tampilan ini berisikan tentang data Kader yang berfungsi sebagai media dalam 

memasukan data Kader baru dan juga mengedit serta menghapus data Kader. Tampilan form 

dirancang agar mudah untuk digunakan oleh user. Adapun tampilan form seperti gambar 3 

dibawah ini: 

 
 

Gambar 3  Tampilan Form Input Data Kader 

 

 Adapun keterangan masukan (input) yang terdapat dalam form kader yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kode Kader berfungsi sebagai inputan untuk kode kader. 

2. Nama Kader berfungsi sebagai inputan untuk nama kader. 

3. Alamat berfungsi sebagai inputan untuk alamat kader. 



              Jurnal Deli Sains Informatika Vol.1, No.2, Juni 2022 

             ISSN: 2828-1330        

           

4. Tanggal Lahir berfungsi sebagai inputan untuk tanggal lahir kader. 

5. No Telepon berfungsi sebagai inputan untuk nomor telepon kader. 

      4.    Form Nilai Kriteria 

Tampilan Nilai Kriteria ini berisikan tentang data nilai kriteria tiap alternatif yang akan 

dihitung dengan metode ARAS. Adapun cara penggunaannya dengan terlebih dahulu memilih 

alternatif yang akan diisi nilainya, lalu isi nilai tiap kriteria yang ada. Tampilan form dapat 

dilihat pada gambar 4 berikut ini. 

 
 

Gambar 4 Tampilan Form Nilai Kriteria 

 

 Adapun keterangan masukan (input) yang terdapat dalam form nilai kriteria yaitu 

sebagai berikut: 

1. Nama kader berfungsi sebagai inputan untuk nama kader. 

2. Nilai kedisiplinan berfungsi sebagai inputan untuk nilai kedisiplinan. 

3. Nilai tg. jawab berfungsi sebagai inputan untuk nilai kader. 

4. Nilai produktifitas berfungsi sebagai inputan untuk nilai produktifitas. 

5. Nilai loyalitas berfungsi sebagai inputan untuk nilai loyalitas kader. 

6. Nilai lama mengabdi berfungsi sebagai inputan untuk nilai kader. 

 

   5.    Form Keputusan   

 Tampilan form keputusan ini berfungsi untuk mengisi nilai kriteria tiap kader 

kemudian melakukan proses perhitungan nilai kriteria tersebut dan menampilkan hasil 

penilaian. Adapun hasil perhitungannya tampil dalam bentuk listview. Klik tombol 

Proses untuk memulai perhitungan dengan metode ARAS, setelah itu klik menu 

Laporan untuk melihat dalam bentuk laporan. Tampilan form seperti gambar 5 dibawah 

ini.  
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Gambar 5 Tampilan Form Keputusan 

 
 Adapun keterangan masukan (input) yang terdapat dalam form nilai kriteria yaitu pada 

form diatas tidak terdapat lagi inputan (masukan data) yang ada hanyalah tabel yang 

menampilkan hasil perhitungan metode ARAS. Yang terdiri dari 4 kolom yaitu kode kader, 

nama kader, total nilai dan keputusan. 

    6.   Laporan Hasil Keputusan 

 Pengujian sistem yang dilakukan menghasilkan laporan yaitu laporan hasil keputusan. 

Form Laporan ini berfungsi untuk melihat hasil perhitungan nilai kriteria kader dengan metode 

ARAS beserta informasi lain mengenai nilai kriteria tersebut. Adapun hasil keputusan akan 

tampil pada kolom keterangan. Tampilan preview dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini: 



              Jurnal Deli Sains Informatika Vol.1, No.2, Juni 2022 

             ISSN: 2828-1330        

           

 
Gambar 6 Tampilan Preview Laporan Keputusan 

 

Dari hasil yang diatas, dapat dilihat bahwa dengan adanya sistem pendukung keputusan 

menentukan kinerja kader posyandu dengan metode ARAS ini, yang dibuat dengan 

menggunakan perangkat-perangkat lunak (software) dapat mempermudah pihak Posyandu 

Aliantan dalam memilih alternatif kader dengan nilai kinerja terbaik. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode ARAS dalam aplikasi sistem pendukung keputusan kinerja kader 

posyandu pada Posyandu Aliantan dapat memberikan rekomendasi kepada 

pengambil keputusan berupa keputusan pemilihan berdasarkan nilai akhir yang 

diperoleh oleh masing-masing alternatif kader. Kelebihan lain dari sistem yang 

dibagun adalah dapat melakukan penilaian data dalam jumlah yang banyak.  

2. Aplikasi sistem pendukung keputusan kinerja kader posyandu pada Posyandu 

Aliantan dengan menggunakan metode ARAS berhasil dibangun dan berjalan 

dengan baik. 

3. Metode ARAS dapat digunakan sebagai sebuah alat bantu untuk melakukan 

penilaian kinerja kader posyandu secara tepat dan akurat sesuai dengan 

ketentuan/kriteria dan dapat dijadikan dasar dalam menetapkan keputusan secara 

lebih rasional. 
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